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SUMMARY 

 

VAN DWYNATAThe Effects of Vermicompost and Compost on Soil Nutrient 

Availability and P Uptake and Organic Basmati (Oryza Sativa L.) Floating 

Production in Swampland Utilization ( Supervised by SITI NURUL AIDIL 

FITRI and ADIPATI NAPOLEON 

 

Rice is a food crop, one of the most important staple foods, which is grown 

for nearly a third of the total food in the world. One of the famous rice plant varieties 

in the world is basmati rice which has quite a lot of varieties. The purpose of this 

study was to determine the effect of vermicompost and compost on soil P 

availability and P uptake and production of organic basmati rice by floating. This 

research was conducted in the Field Department of Soils, Faculty of Agriculture, 

University, Indralaya from September to December 2021. This research was 

arranged using the Randomized Factorial Group Design (RAKF) method with 10 

treatment levels and repeated 6 times with the provision of 3 replications so there 

were 60 units test. The treatment level in this study was V10 = 10 tons ha-1; V20 = 

20 tons ha-1; K10 = 10 tons ha-1; K20 = tons 20 ha-1; V10K10 = vermicompost 10 tons 

ha-1 + compost 10 tons ha-1; V10K20 = vermicompost 10 tons ha-1 + compost 20 tons 

ha-1; V20K10 = Vermicompost 20 tons ha-1 + compost 10 tons ha-1; V20K20 = 

Vermicompost 20 tons ha-1 + compost 20 tons ha-1 and NPK 200:100:100 kg ha-1. 

The results of this study showed that the application of V20K20 = Vermicompost 20 

tons ha-1 + Compost 20 tons ha-1 gave better results in soil P availability and the 

combination of V20K20, K20, K10 and NPK gave good results in P uptake and more 

better than those without treatment. NPK 200:100:100 kg ha-1 fertilizer gives better 

yields than the use of organic fertilizers. However, the combination of V20K20 = 

Vermicompost 20 tons ha-1 + compost 10 tons ha-1 was able to increase soil P 

availability and plant tissue P uptake better than other treatments. 

 

Keywords: basmati rice, vermicompost, compost, floating agriculture 
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RINGKASAN 

 

 

VAN DWYNATA. Pengaruh Vermikompos dan Kompos Terhadap Ketersediaan 

hara P dan Serapan P serta Produksi Padi Basmati Organik Secara Terapung Dalam 

Pemanfaatan Lahan Rawa (Dibimbing oleh SITI NURUL AIDIL FITRI dan 

ADIPATI NAPOLEON). 

 

Tanaman padi merupakan tanaman pangan salah satu makanan pokok 

penting yang ditanam hampir sepertiga dari jumlah total bahan pangan didunia. 

tanaman padi yang memiliki varietas yang cukup banyak salah satu varietas 

tanaman padi terkenal didunia adalah padi basmati. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh vermikompos dan kompos terhadap 

ketersediaan P tanah dan serapan P serta produksi padi basmati organik secara 

terapung. Penelitian ini dilaksanakan di Lapangan Jurusan Tanah, Fakultas 

Pertanian, Universitas, Indralaya pada bulan September hingga Desember 2021. 

Penelitian ini disusun menggunakan  metode Rancangan Acak Kelompok Faktorial 

(RAKF) dengan 10 taraf perlakuan dan diulang sebanyak 6 kali dengan ketentuan 

3 ulangan sehingga terdapat 60 unit percobaan. Taraf perlakuan pada penelitian ini 

yaitu V10 = 10 ton ha-1; V20 = 20 ton ha-1; K10 = 10 ton ha-1; K20 = ton 20 ha-1; 

V10K10 = vermikompos 10 ton ha-1 + kompos 10 ton ha-1; V10K20 = vermikompos 

10 ton ha-1 + Kompos 20 ton ha-1; V20K10 = Vermikompos 20 ton ha -1 + kompos 

10 ton ha-1; V20K20 = Vermikompos 20 ton ha-1 + Kompos 20 ton ha-1 dan NPK 

200:100:100 kg ha-1. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pemberian pupuk 

V20K20 = Vermikompos 20 ton ha-1 + Kompos 20 ton ha-1 memberikan hasil yang 

lebih baik dalam ketersediaan P tanah dan serta kombinasi V20K20, K20, K10 dan 

NPK memeberikan hasil yang baiknya dalam serapan P dan lebih baik 

dibandingkan dengan yang tanpa perlakuan. Pupuk NPK 200:100:100 kg ha-1 

memberikan hasil panen lebih baik dibandingkan penggunaan pupuk organik. 

Namun kombinasi pupuk V20K20 = Vermikompos 20 ton ha -1 + kompos 10 ton ha-

1 mampu meningkatkna ketersediaan P tanah serta serapan P jaringan tanaman 

lebih baik dibandingkan perlakuan lainnya. 

 

Kata kunci: Kompos, Padi Basmati, Pertanian Terapung, Vermikompos 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1.  Latar Belakang 

Pemanfaatan lahan rawa dapat dimanfaatkan pada awal musim hujan, 

sedangkan waktu tergenang tidak dimanfaatkan, sehingga perlu dimanfaatkan 

dengan sistim pertanian terapung. Pertanian terapung telah berhasil dalam 

membudidayakan hasil padi di rakit bamboo dengan produksi yang baik untuk 

variates lokal (Bernas et al., 2017).  Pertanian terapung merupakan salah satu yang 

dapat dikatakan berkelanjutan bila dilakukan secara organik seperti untuk tanaman 

padi. Salah satu beras yang cukup mahal harganya ialah beras basmati, dimana kita 

masih banyak mengimpor dari Pakistan atau India. Bila beras yang mahal ditanam 

secara organik maka harganya dapat menjadi lebih tinggi. 

Budidaya tanaman sistem terapung merupakan salah satu solusi yang dapat 

dikembangkan di lahan rawa lebak pada saat musim hujan. Keuntungan dari sistem 

pertanian terapung ialah tidak perlu melakukan penyiraman setiap hari karena 

ketersedian air dibawah media tanam membantu proses pertumbuhan bagi tanaman 

sehingga ketersedian air pada tanaman cukup baik. Pertanian organik merupakan 

bagian tak terpisahkan dari pertanian berkelanjutan, menggunakan bahan organik 

alami. Pemerintah melakukan tahapan pengembangan dalam pertanian organik 

yang pertama di Indonesia yaitu dimulai pada tahun 2001-2010 (Fauzi, 2018).  

Sebagaimana yang dipahami bahwasanya wilayah Provinsi Sumatera 

Selatan memiliki potensial yang besar terkait dengan pemanfaatan sistem pertanian 

terapungnya. Pembudidayaan padi organik dengan cara terapung juga bisa 

dilaksanakan pada lahan rawa serta memliliki hasil produksi yang hampir selaras 

bahkan bisa lebih banyak apabila dilakukan perbandingan dengan pembudidayaan 

pada lahan tanah (Marlina, 2015).  

Tanaman padi merupakan tanaman pangan salah satu makanan pokok 

penting yang ditanam hampir sepertiga dari jumlah total bahan pangan didunia. 

tanaman padi yang memiliki varietas yang cukup banyak salah satu varietas 

tanaman padi terkenal didunia ialah padi basmati. Padi basmati merupakan jenis 

padi berasal dari India dan pakistan, negara tersebut memliki tanaman pangan padi 
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basmati sebagai negara yang mampu memanfaatkan padi basmati komoditi pangan 

strategis yang di ekspor ke wilayah asia. India dan Pakistan memproduksi beras 

basmati berkualitas tinggi. Beras jenis ini mempunyai ciri khas dalam hal 

aromanya, dimana pada akhirnya kerap dikenal dengan sebutan ratu aroma. 

Karakteristik lainnya dari beras jenis ini ialah bentuknya yang cenderung ramping 

apabila dimasakkan. Tanaman padi merupakan tanaman budidaya yang sangat 

penting untuk kebutuhan makanan pokok, lebih dari setengah penduduk dunia 

tergantung pada tanaman ini sebagai sumber bahan pangan. (Utama, 2015).  

Peranan penting yang unsur P miliki mengakibatkan harus tersedianya unsur 

ini dalam proses pembudidayaan tanaman padi. Hal tersebut berkenaan dengan 

kemampuannya untuk membentuk anakan/rumpun dimana pada akhirnya bisa 

memberikan dukungan terhadap hasil yang diperolehkan dalam proses 

produksinya. Pemberian pupuk posfor pada lahan kerapkali dilaksanakan dengan 

intensitas yang maksimal, akan tetapi seringkali petani tidak memberikan perhatian 

khusus pada status hara dari fosfor tanahnya. Pemberian pupuk tersebut 

dilaksanakan tiap musim tanam, dimana pada akhirnya mengakibatkan adanya 

penimbunan P dalam tanah yang sepatutnya bisa dipergunakan untuk menjadi 

sumber hara fosfor bagi tanaman padinya. Unsur hara merupakan salah satu faktor 

yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Salah satunya unsur 

hara fosfor, merupakan faktor pembatas utama produktivitas padi sawah. Respon 

beras terhadap fosfor dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya ialah 

penggunaan bahan organik. Bahan organik merupakan kunci utama untuk 

menyebabkan meningkatnya produktivitas tanah dan efisiensi pemupukan. 

Pemberian kompos dengan dosis ganda diharapkan dapat menyebabkan 

meningkatnya bahan organik yang akan membuat sifat fisik tanah menjadi baik. 

Sifat fisik tanah yang baik akan memungkinkan tanaman tumbuh dengan baik. 

Temuan (Muyassir, 2012).  

Salah satu tindakan yang bisa dijalankan terkait dengan peningkatan potensi 

di Ultisol dengan memberikan pupuk organik salah satunya vermikompos dan 

kompos. vermikompos merupakan salah satu jenis pupuk organik dari sisa 

campuran kotoran cacing tanah yang berkembang biak mempergunakan sisa dari 

media perkembangan dari cacing tanah ataupun pakan dalam proses 
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pembudidayaan cacing tanah, verkmikompos ini dimasukkan ke dalam kategori 

pupuk yang berpengaruh baik bagi lingkungan. Hal tersebut dikarenakan tidak 

adanya aroma busuk yang dikeluarkan oleh pupuk ini. Lebih lanjut, proses 

pembuatan dari pupuk ini juga tergolong cukup mudah dan mengandung hara yang 

dibutuhkan tanaman. (Supono,2013). Selain vermikompos, Kompos juga sebagai 

pupuk organik dalam penelitian ini, kompos itu sendiri ialah bahan organik yang 

dilakukan pembusukan pada sebuah wadah yang telah ditentukan, dimana dalam 

proses penyimpanannya harus terhindar dari sinaran matahari serta terpaan hujan, 

kelembabannya harus dalam keadaan terjaga dan bisa dilakukan melalui proses 

penyiraman dengan mempergunakan air apabila keadaannya tergolong kering 

selaras dengan yang dijelaskan Bernas et al., (2012). 

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

Pengaruh vermikompos dan kompos terhadap ketersedian hara P dan serapan P 

tanaman serta produksi padi Basmati organik secara terapung dalam pemanfaatan 

lahan rawa.  

  

1.2.  Rumusan Masalah  

1. Apakah vermikompos dan kompos berpengaruh terhadap ketersediaan P 

tanah dan serapan P serta produksi tanaman padi basmati organik secara 

terapung? 

2. Berapakah dosis terbaik kombinasi antara vermikompos dan kompos 

terhadap ketersediaan P tanah dan serapan P serta produksi tanaman padi 

basmati organik secara terapung? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh vermikompos 

dan kompos terhadap ketersediaan P tanah dan serapan P serta produksi padi 

basmati organik secara terapung. 

 

1.4.  Hipotesis  

Hipotesis yang diajukan ialah : 
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1. Diduga perlakuan vermikompos dan kompos berpengaruh terhadap 

peningkatan ketersediaan P tanah dan serapan P serta produksi padi 

basmati pada sistem pertanian terapung. 

2. Diduga produksi tertinggi akan didapatkan pada kombinasi pupuk 

vermikompos 20 ton ha-1 dan kompos 20 ton ha-1. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Dengan dilaksanakannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

infomarsi mengenai pengaruh vermikompos dan kompos terhadap kandungan hara 

P tanah dan serapan P serta produksi padi basmati organik secara terapung. 
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